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ABSTRACT

This research aims to determine the influence of the non-physical work environment and work
motivation on the performance of PPNPN employees, Faculty of Economics and Business, Pattimura
University Ambon through job satisfaction as a moderating variable. The respondents in this research
were PPNPN employees who worked at the Faculty of Economics and Business, Pattimura University,
Ambon with a research sample of 42 respondents. This type of research uses quantitative methods and
the data source uses primary data. The data collection technique uses a questionnaire via Google Form.
The collected data was then analyzed using the Partial Least Square (PLS) method with SmartPLS 3.0
software. The research results show that directly, job satisfaction and work motivation have a
significant effect on the performance of PPNPN FEBIS UNPATTI employees. However, other findings
show that the work environment and work motivation do not have a significant effect on employee
performance through job satisfaction as a moderating variable. This means that job satisfaction does
not provide relevant significance when used as a moderating variable. Then the limitation of this
research is that the respondents involved were only PPNPN FEBIS UNPATTI employees. For this
reason, it is hoped that future research can add other variables and add respondents from other
faculties and universities.

Keywords: Non-Physical Work Environment, Work Motivation, Job Satisfaction, Performance.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja non fisik dan motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai PPNPN Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pattimura Ambon melalui
kepuasan kerja sebagai variabel moderasi. Responden dalam penelitian ini adalah pegawai PPNPN yang
bekerja di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pattimura Ambon dengan sampel penelitian
sebanyak 42 responden. Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan sumber data
menggunakan data primer. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner melalui google form.
Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode Partial Least Square (PLS) dengan
software SmartPLS 3.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara langsung, kepuasan kerja dan
motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai PPNPN FEBIS UNPATTI. Namun
hasil temuan lain menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja sebagai variabel moderasi. Hal ini berarti bahwa
kepuasa kerja tidak memberikan signifikansi yang relevan ketika dijadikan sebagai variabel moderasi.
Kemudian keterbatasan dalam penelitian ini adalah responden yang terlibat hanya Pegawai PPNPN
FEBIS UNPATTI. Untuk itu, bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain
dan menambahkan responden dari Fakultas maupun Universitas lain.

Kata Kunci: Lingkungan Kerja Non Fisik, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja.
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PENDAHULUAN

Dalam  suatu  sistem  operasi
pemerintah, potensi Sumber Daya Manusia
pada hakekatnya merupakan salah satu modal
dan memegang suatu peran yangg paling
penting dalam mencapai tujuan pemerintah.
Oleh karena itu pemerintah perlu mengelola
Sumber Daya Manusia sebaik mungkin.
Sebab kunci sukses suatu lembaga bukan
hanya pada keunggulan teknologi dan
tersedianya dana saja. Tapi faktor manusia
merupakan faktor yang terpenting pula. (J.
Ravianto, 1986)

Lingkungan Kerja Non Fisik sangat
mempengaruhi  seluruh aktivitas kinerja
pegawai dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya, khususnya pada Pegawai
PPNPN  Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Pattimura Ambon hal ini tidak
dapat diabaikan dan penting dalam
meningkatkan kinerja pegawai. Lingkungan
kerja yang kondusif memberikan rasa aman
dan nyaman memungkinkan para pegawai
untuk dapat bekerja optimal dan baik.

Lingkungan Kerja Non Fisik dapat
mempengaruhi  psikologi  pegawai, jika
pegawai menyenangi lingkungan kerja

dimana dia bekerja, maka pegawai tersebut
akan betah di tempat kerjanya untuk
melakukan aktivitas sehingga waktu kerja
dipergunakan secara efektif dan efisien yang
berujung pada peningkatan motivasi kerja
pegawai yang terpacu untuk bekerja dan
kinerja pegawai yang tinggi dalam melakukan
tugas dan tanggung jawab.

Motivasi adalah kesediaan untuk
mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi
untuk tujuan organisasi yang dikondisikan
oleh kemampuan upaya itu dalam memenuhi

beberapa  kebutuhan  individual. Dan
Notoatmodjo (2009) juga mengemukakan
bahwa Motivasi adalah suatu alasan

(reasoning) seseorang untuk bertindak dalam
rangka memenuhi kebutuhan hidupnya.
Winardi (2001) menjelaskan bahwa motivasi
kerja adalah suatu kekuatan potensial yang
ada dalam diri seseorang manusia yang dapat
dikembangkannya sendiri atas dikembangkan
oleh kekuatan luar yang pada intinya berkisar
sekitar imbalan moneter dan non moneter

yang dapat mempengaruhi hasil/kinerjanya
secara positif atau secara negatif,

Sebagaimana dimaksud sebelumnya
bahwasalah satu upaya peningkatan kinerja
pegawai adalah motivasi kerja yang
merupakan semangat atau , dorongan yang
berasal dari seseorang untuk keinginan
seesorang untuk menyelesaikan
tanggungjawab atau pekerjaannya sesuai
dengan tujuan bersama.

Kepuasan kerja muncul sebagai akibat
dari situasi kerja yang ada dalam Organisasi.
Kepuasan kerja tersebut mencerminkan
perasaan pegawai PPNPN mengenai senang
atau tidak senang, nyaman atau tidak nyaman
atas Inigkungan kerja Organisasi tempat
dimana dia bekerja. Bentuk kepuasan kerja
pegawai PPNPN akan terlihat dari sikap
positif atau negatif dalam diri pegawai.
Kepuasan kerja pegawai bersifat dinamis,
artinya dapat berubah sewaktu-waktu. Pada
suatu waktu PPNPN bisa saja mengalami
ketidak puasan, namun setelah adanya
perbaikan oleh manajemen Fakultas Ekonomi
Dan bisnis, PPNPN akan dapat menjadi puas.

Lingkungan Kerja Non Fisik

Lingkungan Kerja adalah tempat di

mana karyawan melakukan aktivitas setiap
harinya. Lingkungan kerja memiliki pengaruh
yang sangat penting terhadap kinerja
karyawan dalam sebuah perusahaan karena
dapat mempengaruhi  terhadap tinggi
rendahnya kinerja karyawan. Menurut
Noorainy (2017) Lingkungan Kerja Non Fisik
adalah semua keadaan yang terjadi yang
berkaitan dengan hubungan kerja, baik
hubungan dengan atasan maupun hubungan
sesama rekan kerja, ataupun hubungan
dengan bawahan.

Indikator Lingkungan Kerja Non Fisik

1. Semua keadaan yang terjadi yang
berkaitan dengan hubungan kerja, baik
hubungan dengan atasan, maupun
hubungan dengan sesama rekan kerja.

2. Lingkungan hendaknya dapat
mencerminkan kondisi yang mendukung
kerja sama antar tingkat atasan, maupun
yang memiliki status yang sama.
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3. Lingkungan kerja hendaknya diciptakan
dalam suasana kekeluargaan, komunikasi
yang baik, dan pengendalian diri
Lingkungan kerja non fisik merupakan
kelompok lingkungan kerja yang tidak
bisa diabaikan.

Motivasi Kerja

Menurut ~ Samsudin  (2015:281),

“motivasi adalah proses mempengaruhi atau

mendorong dari luar terhadap seseorang atau

sekelompok kerja agar mereka mau
melaksanakan sesuatu yang ditetapkan”.

Menurut Sunyoto (2015:4), “motivasi kerja

adalah sebagai keadaan yang mendorong

keinginan  individu untuk = melakukan
kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai
keinginannya”.

Indikator Motivasi Kerja

1. Kemauan

2. Membentuk Keahlian Dan Membentuk
Keterampilan

3. Sadari Tangung jawab Dan Tujuan

4. Kewajiban

Kepuasan Kerja

Handoko dalam Sutrisno (2016: 75),

“mengemukakan kepuasan kerja adalah
keadaan emosional menyenangkan atau tidak
menyenangkan  bagi  para  karyawan
memandang pekerjaan mereka. Kepuasan
kerja mencerminkan perasaan  seseorang
terhadap pekerjaannya. Ini tampak dalam
sikap positif karyawan terhadap pekerjaan
dan segala sesuatu yang dihadapi di
lingkungan kerjanya”. Locke dalam Wijono
(2015: 120), “mendefinisikan kepuasan kerja
sebagai suatu tingkat emosi yang positif dan
menyenangkan individu. Dengan kata lain,
kepuasan kerja adalah suatu hasil perkiraan
individu terhadap pekerjaan atau pengalaman
positif dan menyenangkan dirinya”.

Indikator Kepuasan Kerja

1. Pekerjaan itu sendiri,

2. Gaji,

3. Pengawasan, dan

4. Rekan kerja.

Kinerja

Kinerja merupakan hasil dari kerja
atau prestasi kerja yang dihasilkan oleh
karyawan dilihat dari pekerjaan dan profesi
yang dicapainya. Kinerja  merupakan

implementasi dari rencana yang telah disusun
tersebut. Implementasi kinerja dilakukan oleh
sumber daya manusia yang memiliki
kemampuan dan kompetensi. Bagaimana
organisasi menghargai dan memperlakukan
sumber daya manusianya akan
mempengaruhi sikap dan perilakunya dalam
menjalankan kinerja.

Indikator Kinerja

1. Kualitas Hasil pekerjaan yang dilakukan
dengan baik atau memenuhi tujuan yang
diharapkan dari pekerjaan.

2. Kuantitas Jumlah yang dihasilkan dari
pekerjaan atau aktivitas yang diselesaikan
dari target yang ditentukan.

3. Waktu Menyelesaikan pekerjaan pada
waktu yang telah ditetapkan dan
menggunakan waktu kerja yang efektif.

4. Kerja Sama Kerja sama antar pimpinan
dan karyawan dalam bekerja merupakan
suatu elemen yang penting,

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian dilakukan di Poka,
kec. Teluk Ambon, Kota Ambon, Maluku,
Pada Universitas Pattimura Ambon Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, karena peneliti melihat
bahwa  masih  kurangnya  kesadaran
kenyamanan  lingkungan  kerja, yang
menimbulkan kepuasan, dan menghasilkan
kinerja yang dapat di pengaruhi ole motivasi.
untuk itu saya jadikan, pegawai pemerintah
non pegawai negeri (ppnpn) sebagai objek
penelitian.
Waktu Penelitian

Waktu yang di gunakan oleh peneliti
adalah 1-2 bulan, sesuiakan dengan batas
pemgumpulan data penelitian tesis ini,

Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan kegiatan
yang di lakukan secara berencana dan
sistematis untuk mendapatkan jawaban
pemecahan masalah terhadap fenomena-
fenomena tertentu. Penelitian ini telah
ditetapkan, maka jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif.
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Populasi Dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian. Jadi populasi adalah jumlah
keseluruhan populasi yang merupakan hasil
pengukuran  atau  perhitungan  secara
kualititatif maupun kuantitatif mengenai
karakteristik tertentu dari semua anggota
kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin
dipelajari sifat-sifatnya. Dalam penelitian ini
populasinya adalah 34 orang.

Menurut sugiyono ( 2008) Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi, Dapat ditarik
kesimpulan bahwa sampel adalah sebagian
dari populasi yang dianggap mewakili
populasi  karena memiliki ciri atau
karakteristik yang sama.

Pada penelitian ini, karena populasi
yang diamati tergolng populasi kecil karena
jumlah pegawai pemerintah non pegawai
negeri (ppnpn). Yang berada, 42 orang maka
supaya menghasilkan data yang valid maka
populasinya digunakan sebagai sampel,
Dengan memiliki populasi yang ada diambil
sebagai subyek kajian yang diteliti dan yang
diperlukan juga sebagai sampel.

Jenis Dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan adalah data
kualitatif yang dikuantitatifkan. Pernyataan-
pernyataan yang terdapat dalam kuesioner
diterjemahkan ke dalam angka dengan
menggunakan pengukuran skala ordinal.
Pengukuran data ordinal akan menunjukkan
data sesuai dengan sebuah orde atau urutan
tertentu (Ferdinand, 2014:205). Penelitian ini
menggunakan dua jenis sumber data. Data

tersebut berupa data primer dan data
sekunder.
Data Primer

Data primer adalah data yang

langsung diperoleh dari sumber data pertama
di lokasi penelitian atau dari objek penelitian.
Data primer dalam penelitian ini diperoleh
dari hasil wawancara dan jawaban kuesioner
yang diberikan pegawai pemerintah non
pegawai negeri (ppnpn) sebagai responden
Teknik pengambilan atau pengumpulan data
primer penelitian ini: Kuesioner Menurut
Sugiyono (20016:142),

Data Sekunder

Data sekunder adalah data penelitian
yang diperoleh peneliti secara tidak langsung,
atau melalui media perantara. Data sekunder
dalam penelitian ini diperoleh melalui studi
kepustakaan seperti buku, jurnal, dan artikel
yang sesuai dengan topik penelitian ini.
Metode Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik
yang digunakan untuk menganalisis data
dengan  cara  mendeskripsikan  atau
menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi. Penelitian yang dilakukan pada
populasi jelas akan mennggunakan statistik
deskriptif dalam analisisnya (Sugiyono,
2016).
Analisis Structural Equation Modeling
(SEM)
Metode pengolahan data dalam penelitian ini
adalah dengan persamaan permodelan
structural  equation modeling  (SEM).
Permodelan SEM merupakan pengembangan
lebih lanjut dari pathanalysis, pada metode
SEM hubungan kausalitas antar variabel
eksogen dan variabel endogen dapat
ditentukan secara lebih lengkap, Abdullah
(2015).
Analisis Parsial Least Square (PLS)

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  analisis  kuantitatif ~ yang
mengadopsi Partial Least Square (PLS). PLS
merupakan metode analisis yang powerfull
karena tidak didasarkan atas banyak asumsi,
Abdullah (2015). Keunggulan dari metode
PLS ini adalah data tidak harus berdistribusi
normal multivariat, ukuran sampel tidak harus
besar, dan PLS tidak saja bisa digunakan
untuk mengkonfirmasi teori, tetapi dapat juga
digunakan untuk menjelaskan ada atau
tidaknya hubungan antar variabel laten.
Sesuai dengan hipotesis yang telah
dirumuskan.

Mengkonstruksi Diagram Path
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Convergent Validity
. Pengujian pada convergent validity dapat
diukur dengan melihat masing-masing nilai
' pada outer loading. Uji convergent validity

dapat dikatakan valid jika nilai masing-
ez :‘ 7 masing outer loading diatas 0,5. Berikut nilai
o T outer loading dari masing-masing indikator-
indikator variabel seperti dibawah ini:

LKNF

Gambar 1. Diagram Path Penelitian

Tabel 2. Nilai Quter Loading Masing-Masing Indikator

Variabel Indikator | Quter Loading Simpulan
LKNF1 0.861 Valid
Lingkungan Kerja LKNF2 0.708 Valid
Non Fisik LKNF3 0.821 Valid
LKNF4 0.658 Valid
MK1 0.632 Valid
. ) MK2 0.677 Valid
Motivasi Kerja MK3 0.841 Valid
MK4 0.785 Valid
KK1 0.653 Valid
KK2 0.692 Valid
Kepuasan Kerja KK3 0.897 Valid
KK4 0.895 Valid
KK5 0.883 Valid
K1 0.873 Valid
K2 0.814 Valid
Kinerja K3 0.818 Valid
K4 0.895 Valid
K5 0.767 Valid

8000
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Discriminant Validity
Tabel 3. Nilai Fornell-Larcker Criterion

K KK LKNF | MK M(I)D' M(2)D°

K 0,811

KK 0,780 | 0,835

LKNF | 0,494 | 0,526 | 0,767

MK 0,675 | 0,556 | 0,677 | 0,738

MOD. 1 | -0,549 | -0,549 | -0,202 - 0,791
0,331

MOD. 2 | -0,556 | -0,549 | -0,259 - 0,627 | 0,794
0,447

Composite Realibility nilai composite realibility pada

construct realibility and validity. Uji

Pengujian yang terakhir pada composite realibility dapat dikatakan

Proses mengevah.l.asi outer mod.el ‘valid’> atau “realibel” jika nilai
adalgh” pengujian - compostte masing-masing composite realibility
realibility. Pengujlan M chlakukan tiap indikator per variabel “diatas
untuk  melihat konsistensi dalam 0,7". Untuk itu, berikut adalah nilai

melakukan  pengukuran  variabel
penelitian.  Composite  realibility
diukur dengan melihat masing-masing

Tabel 4. Nilai Composite Reliability

masing-masing indikator dari
composite realibility:

Variabel gz;?tf ;‘ZZ;’ Simpulan
Kinerja 0,904 Reliabel
Kepuasan kerja 0,920 Reliabel
Lingkungan kerja non fisik 0,849 Reliabel
Motivasi kerja 0,826 Reliabel
Moderating Effect 1 0,971 Reliabel
Moderating Effect 2 0,971 Reliabel
Nilai R-square Adjusted
Tabel 5. Nilai R-Square Adjusted
Variabel Endogen R-Square Adjusted
Kinerja 0,669
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Uji Hipotesis

Uji hipotesa dilakukan untuk menguji
pengaruh variabel eksogen terhadap variabel
endogen. Dalam penelitian ini, uji hipotesa

signifikansi yang digunakan dalam uji ini
adalah alpha = 5%. Hipotesa penelitian dapat

diterima jika t-statistics > 1,96. Berikut
adalah koefisien pengaruh (original sample
estimate) dan nilai f-statistics pada masing-

dilihat dari nilai f-statistics.  Tingkat masing variabel:
Tabel 6. Nilai z-statistics

Hipotesa Keterangan SaOl;ipiT‘(lé ) Sta;;tics P-Values Kesimpulan
H1 g?:e“r?za&l)(“ja (KK) -> 0,530 3,632 0.000 | Terima H;
H2 E:;i‘i‘i‘;g;‘;‘fﬁigr‘;a G | 0070 0,455 0.650 GagallioT"lak
H3 x‘:}tg]":‘(ﬁf” a (MK) -> 0,373 2,412 0.016 Terima H;
H4 ”Igl‘;‘fr;‘;”(’%’;ff ect 1-> 0,071 0,345 0.730 GagallioT"lak
H5 ”Igl‘;‘frg‘;”(’%Eff ect2-> 0,041 0,194 0,847 GagallioT"lak

Pengujian Hipotesis 1
(Hasil Uji Pengaruh Kepuasan
Kerja Terhadap Kinerja)

Berdasarkan hasil uji t-statistics,
tingkat signifikansi Kepuasan Kerja
terhadap Kinerja adalah sebesar 3,632
yang berarti bahwa nilai t-statistics
lebih besar dibandingkan nilai ¢-fabel
yang telah ditentukan yaitu 1,96.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel Kepuasan kerja berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja pada
tenaga PPNPN Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Unpatti.

Hipotesis 1 Diterima.
Pengujian Hipotesis 2
(Hasil Uji Pengaruh Lingkungan
Kerja Non Fisik Terhadap Kinerja)

Berdasarkan hasil uji t-statistics,
tingkat signifikansi Lingkungan Kerja
Non Fisik terhadap Kinerja adalah
sebesar 0,455 yang berarti bahwa nilai
t-statistics lebih kecil dibandingkan
nilai #-tabel yang telah ditentukan
yaitu 1,96. Sehingga  dapat
disimpulkan bahwa variabel
Lingkungan kerja non fisik tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap

8002

Kinerja pada tenaga PPNPN Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Unpatti..

- Hipotesis 2 Ditolak.
Pengujian Hipotesis 3
(Hasil Uji Pengaruh Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja)

Berdasarkan hasil uji t-statistics,
tingkat signifikansi Motivasi Kerja
terhadap Kinerja adalah sebesar 2,412
yang berarti bahwa nilai t-statistics
lebih besar dibandingkan nilai ¢-fabel
yang telah ditentukan yaitu 1,96.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel Motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pada
tenaga PPNPN Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Unpatti..

- Hipotesis 3 Diterima.
Pengujian Hipotesis 4
(Hasil Uji Pengaruh Moderating
Effect 1 Terhadap Kinerja)

Berdasarkan hasil uji t-statistics,
tingkat signifikansi moderating 1
terhadap kinerja adalah sebesar 0,345
yang berarti bahwa nilai t-statistics
lebih besar dibandingkan nilai ¢-fabel
yang telah ditentukan yaitu 1,96.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel  moderating 1  tidak



2024. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 7(4):7996-8005

berpengaruh  signifikan  terhadap
kinerja pada tenaga PPNPN Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Unpatti.

- Hipotesis 4 Ditolak.

e.Pengujian Hipotesis 5

( Hasil Uji Pengaruh Moderating
Effect 2 Terhadap Kinerja)

Berdasarkan hasil uji t-statistics,
tingkat signifikansi moderating 2
terhadap kinerja adalah sebesar 0,194
yang berarti bahwa nilai t-statistics
lebih besar dibandingkan nilai t-fabel
yang telah ditentukan yaitu 1,96.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel  moderating 2  tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap
kinerja pada tenaga PPNPN Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Unpatti.

PENUTUP

Berdasarkan pada hasil pengujian

hipotesis dan pembahasan, kesimpulan yang
dapat diambil dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1.

Lingkungan Kerja Non Fisik berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawai
PPNPN.
Motivasi Kerja tidak  berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawai
PPNPN.

. Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan

terhadap Kinerja Pegawai PPNPN.
Lingkungan Kerja Non Fisik tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pegawai PPNPN yang dimoderasi oleh
Kepuasan Kerja.

Motivasi Kerja tidak  berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawai
PPNPN yang dimoderasi oleh Kepuasan
Kerja.
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